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ABSTRACT

This study analyzes the role of land and building taxes from the rural and urban sectors in contributing to
Local Revenue in Bantul Regency for the period 2020-2024. Land and building taxes are one of the
sources of Local Revenue, which is managed by the Regional Financial, Revenue, and Asset Management
Agency. The method used in this study is quantitative descriptive, with a research population of 17 sub-
districts in Bantul Regency, and the entire population will be used as the sample. Data analysis
techniques use descriptive statistics. The results of the study show that the potential for land and building
tax in the rural and urban sectors in Bantul Regency in 2020 is 19.89%. The effectiveness of PBB in the
rural and urban sectors in Bantul Regency resulted in the criterion “very effective.” The contribution of
PBB in the rural and urban sectors in Bantul Regency resulted in the criterion “highly contributing.”
Keywords: Potential, Effectiveness, Contribution, Local Revenue

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran pajak bumi dan bangunan dari sektor perdesaan dan perkotaan dalam
menyumbang Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bantul untuk periode 2020-2024. Pajak bumi dan
bangunan merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah, yang dikelola oleh Badan Pengelolaan
Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, dengan populasi penelitian sebanyak 17 kecamatan di Kabupaten Bantul, kemudian seluruh
populasi tersebut akan dijadikan sampel. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa potensi pajak bumi dan bangunan sektor perdesaan dan perkotaan di
Kabupaten Bantul pada tahun 2020 sebesar 19.89%. Hasil efektivitas PBB sektor perdesaan dan
perkotaan di Kabupaten Bantul memberikan hasil dengan kriteria "sangat efektif". Hasil kontribusi PBB
sektor perdesaan dan perkotaan di Kabupaten Bantul memberikan hasil dengan kriteria "“sangat
berkontribusi"

Kata Kunci: Potensi, Efektivitas, Kontribusi, Pendapatan Asli Daerah

PENDAHULUAN dua fungsis utama. Pegrtama, pajak

Pajak megmisliskis pesranan yang besrfungsis sesbagais sumbegr
sangat krusisal dalam egkonomis suatu pesndanaan bagis pesmesrigntah untuk
nesgara. Sesbagais alat kesuangan, pajak mesmbisayais pesngesluaran  publisk,
tisdak  hanya  besrfungsis  untuk yang diskesnal sesbagais  fungsis
mesngumpulkan  pesndapatan  bagis anggaran. Kesdua, pajak begrfungsis
pesmegrigntah, testapis juga besrpesran sesbagais sarana untuk megngatur
dalam megngatur besrbagais aspesk kesbisjakan pesmesrigntah dalam
keshisdupan sosisal dan eskonomis. bigdang sosisal dan eskonomis, yang
Mesnurut (Mardisasmo, 2016) digsesbut fungsis megngatur. Kesdua
megnyatakan bahwa pajak mesgmisliskis fungsis ignis sangat pesntisng untuk
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mesnjaga stabiglistas eskonomis dan
kessegjahtegraan masyarakat.

Dalam megngesvaluasis
kesmandigrisan figskal suatu daesrah,
igndiskator ~ utama  yang  pesrlu
digpesrhatiskan  adalah  Pegndapatan
Aslis Daegrah (PAD). Pegnigsngkatan
otonomis daegrah mesndorong
pesmesrisntan untuk mesmaksismalkan
sumbegr pegndapatan daris potesnsis
lokal guna mesmbisayais
pesnyeslesnggaraan pesmesrisntahan dan
pesmbangunan. Salah satu komponegn
pesntisng dalam PAD adalah Pajak
Bumis dan Bangunan.  Mesnurut
(Anggoro, 2017), daegrah  yang
mesmisliskis Pegndapatan Aslis Daegrah
tignggis akan digpandang segbagais
daegrah yang lesbish maju.

Kesbisjakan Pegmegrigntah Pusat
yang disatur dalam Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 megngeshais
Pajak Daegrah dan Restrisbusis Daegrah,
yang mulais besrlaku sesjak 1 Januaris
2011, megnestapkan Pajak Bumis dan
Bangunan untuk sesktor Pesdessaan dan
Pegrkotaan (PBB-P2) segbagais pajak
kabupatesn/kota. Pegngalishan  Pajak
Bumig dan Bangunan daris pajak pusat
kes daesran dalam sesktor isnis
mesrupakan langkah stratesgiss untuk

mesncapais dessesgntraligsasis dis
Isndonessisa. Pegrubahan isnis
mesmbawa pesluang dan tantangan

dalam upaya mesmaksismalkan
pesnesrismaan PBB-P2.
Pegneglistisan  ignig
untuk  megnganalississ  pesran
kesmungkisnan PBB-P2 dalam
Pegdapatan  Aslis Daesrah dis
Kabupatesn Bantul pada tahun 2020-
2024. Megnurut Kamus Eskonomis (T.
Guristno, 1992) kontrigbusis adalah
sessuatu yang disbegriskan besrsama-
sama degngan pishak laisn untuk tujuan
tesrtesntu, baisk dalam begntuk bisaya
maupun kesrugisan. Pegneglistisan isnigs
pesntisng untuk mesngestahuis

begrtujuan
dan
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kontrisbusis PBB-P2 segbagais sumbegr
dana bagis daegrah dan untuk
mesngesvaluasis esfesktvistas
pesngeslolaan pajak tesrsesbut. Mestodes
yang disgunakan adalah pegndeskatan
kuantistatisf desngan mesmanfaatkan

data seskundesr daris Badan
Pegngeslolaan Kesuangan, Pesndapatan,
dan  Asest daesrah  (BPKPAD)
Kabupatesn Bantul

Begrdasarkan pesneslistisan
tesrdahulu, tesrdapat besbesrapa hasigl
yang  megnunjukkan  kegsismpulan

besrbesda mesngesnais potesnsis  dan
kontrisbusis Pajak Bumis dan Bangunan
(PBB)  sesktor  Pegrdessaan  dan
Pesrkotaan tesrhadap Pesndapatan Aslis
Daegrah. Besbesrapa studis
mesngisndiskasiskan bahwa PBB-P2
mesmisliskis potesnsis yang sisgnisfigkan
dalam  megnisngkatkan  pesndapatan
daesrah, sesmegntara pesneglistisan laisn
mesnunjukkan bahwa pesngeslolaan dan

pesmungutan  pajak yang Kkurang
esfesktisf dapat mesnghambat
kontrigbusignya.  Pesrbesdaan  ishig

mesgncesrmignkan komplegksistas faktor-
faktor yang mesmpesngaruhis
pesnesrismaan pajak sesrta tantangan
dalam ismplesmesntasis  kesbigjakan
pajak dig tigngkat daesrah.
Pesneglisatisan  megnunjukkan bahwa
sasaran PBB-P2 dan resaligsasisnya
daris  tahun 2014-2018  tigdak
konsigstesn, (Siglalahis, 2019). Hasisl
pesneslistisan mesngisndiskasiskan
bahwa tisngkat peghegrismaan Pajak
Bumis Bnagunan Segktor Pesrdessan
dan  Pegrkotaan (PBB-P2) tesrus
mesnigngkat (Esffesndis est al., 2020),

hasisl  daris  pesneslistisan isnis
mesnyatakan bahwa kontrisbusis
pesnesrismaan  megnigngkat — karesna

resaligsasis pesnesrismaan PAD dan
PBB-P2 mescapais targest (Fujisantis est
al., 2021), hasigl daris pesneslistisan ignis
megnunjukkan bahwa tisngkat
esfesktisvistas dan kontrisbusis Pajak
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Bumis dan Bangunan tesrhadap
Pegndatan Aaslis Daegrah dis Kota
Mestro  masish  tegrgolong  sangat

resndah (Kamala est al., 2023). Hasisl
pesneslistisan isnis mesngisndiskasiskan
bahwa resaligsasis pesnesrismaan PBB-
P2 masish jauh daris optismal kestiska
disbandigngkan desngan potesnsis yang
ada (SestyaRafisfa, 2023). Hasisl
pesneslistisan  megnunjukkan  bahwa
banyak potesnsis PBB yang beslum
tesrdata atau tesrdaftar olesh pishak
Badan Kesuangan Daesrah, yang
mesngakisbatkan resndahnya
kontrigbusis PBB tesrhadap Pegndapatan
Aslis Daegrah (PAD). (Niskmatiska est
al., 2024)

METODE PENELITIAN
Pegneglistisan ignis megnggunakan
pesndeskatan desskrigptisf yang
mesnyajiskan isnformasis mesngesnais
resalissasis pesnesrismaan Pajak PBB-
P2, potesnsis Pajak PBB-P2, segrta
kontrisbusis Pajak Bumis dan Bangunan
tesrhadap Pesndapatan Aslis Daesrah
seslama pesrisodes 2020-2024. Data
yang disgunakan digpesrolesh daris
Badan  Pegngeslolaan  Keguangan,
Pegndapatan, dan Asest Daegrah dig
Kabupatesn Bantul. (Sugisyono, 2013)
populasis adalah aresa gesnesraligsasis
yang tesrdisrig daris objesk atau subjesk
desngan kuantistas dan karaktesrisstisk

tesrtesntu  yang  distegntukan  olegh
pesneslistis  untuk  disanalississ dan
disambigl kegsismpulannya. Begrigkut

isnis adalah rumus yang disgunakan
untuk mesnghistung potesnsis,
kontrigbusis, dan esfesktisvistas
pesmungutan PBB-P2: -
1. Pegrhistungan potesnsis:

= Tarisf Pajak x NJOPKP

2. Pegrhistungan esfesktigvistas
Re$ali$sasi$ Pe$ne$ri$maan PBB

0,
Targe$t Pe$ne$ri$maan PBB x 100%
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3. Pegrhistungan Kontrisbusis

Re$ali$sasi$ Pe$ne$ri$maan PBB

0,
Re$ali$sasi$ Pe$ne$ri$maan PAD x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Hasisl  pesneglistisan  mesnunjukkan
bahwa:

Tabesl 1.1 pesrhistungan
potesnsis PBB-P2 Kabupatesn Bantul

Tatif NIOPKF (RF) Potensi PBB-P2

(%a) (EF)

0,1 |257.289.869.391.200 | 257.889.860.391
0.125 | 38.674.815.445880 | 48343519307
0.150 | 16.110.612.522.500 | 24.165.918.748
0.175 | 7420362606555 | 12.985.634.561

02 | 2256537973706 | 4313.075.947
Total | 322352.198.139.841 | 347.893.018.191

Sumbesr: Data seskundesr yang disolah
pesneslistis, 2025
Begrdasarkan tabesl 1.1 bessarnya

potegnsis PBB-P2 dis Kabupategn
Bantul adalah sesbegsar Rp.
347.898.018.191daris NJOPKP

sesbegsar Rp. 322.352.198.139.841. Dan
bessarnya total potesnsis pajak yang ada
dis Kabupatesn Bantul, potegnsis pajak
tesrtisnggis begrasal daris tarisf 0,1%
sesbegsar Rp. 257.889.869.591 daris
NJOPKP segbegsar Rp.
257.889.869.591.200. Segdangkan
potegnsis pajak tegresndah begrasal darig
tarigf 0,2% sesbegsar Rp.
4.513.075.947daris NJOPKP segbessar
Rp. 2.256.537.973.706.

Tabesl 1.2 Esfesktisvistas Pajak
Bumis dan Bangunan Sesktor
Pesrkotaan dan Pesrdessaan
Kabupantesn Bantul tahun 2020-2024

Tabun | Target (RP) | Realisasi PBB- | Efekiivitas
P2 (RF) PEB-P2
(%)
2020 | 32.650.000.000 | 36.328.043.101 106,99
2021 | 34.500.000.000 | 56584 872 635 103,82
2022 | 37.125.000.000 | 39.023 884.063 103,32
2023 | 67.5300.000.000 | 69.506.010.787 102,97
2024 | 69.183.000.000 | 72.183.169 264 104,34

Sumbesr: Data seskundesr yang disolah
pesneslistis, 2025
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Besrdasarkan tabesl 1.2
resaligsasis Pajak Bumis dan Bangunan
Segktor Pegrdegsaan dan Pegrkotaan
mesngalamig peshisngkatan dan
pesnurunan. Pada tahun 2020 tisngkat
esfesktigvistas  megncapais  106,99%
desngan Kkristesrisa sangat esfesktisf,
digtahun 2021 tisngkat esfesktigvistas
mesnurun megnjadis 103,82% hal ishig
bigsa digsesbabkan karesna targest naisk
lesbish cegpat desngan kristesrisa sangat

esfesktisf, tahun 2022 esfegktisvistas
mesncapais 103,31% desngan Kristesrisa
sangat esfesktisf, tahun 2023
mesngalamis  sesdigkist  pesnurunan
tighgakat  esfesktisvistas  megnjadis
102,97% desngan Kistesrisa  sangat
esfesktisf,  tahun 2024  tigngkat

esfesktisvistas megngalamis keshaiskan
sesbessar 104,34 degngan Kristegrisa
sangat esfesktisf. Pada tahun 2020-2024
masuk katesgoris sangat  esfesktisf
karesna bessarnya resaligsasis
pesnesrismaan pajak masish legbish
bessar darispada targest pajak yang
distestapkan.

Tabesl 1.3 Kontrisbusis Pajak

Bumis dan Bangunan Sesktor

Pesrdessaan dan Pesrkotaan
tesrhadap Pesndapatan Aslis Daesrah

tahun 2020-2024

Realisesi | Realisasi PAD
(RP)

Tahun, Eontribusi
PBB-P2 (RP)
56.328.043.101
56584 872,655
59.023.884 063
69.506.010.787
72.183.169 264

(%)
11,75
11,51
10,92
11,83
11,30

2020
2021
2022
2023
2024

479.610.812.119
491.670.724.028
340.371.423.372
587.368.943.672
638.567.864.239

Sumbegr: Data seskundesr yang disolah
pesneslistis, 2025

Besrdasarkan tabesl 1.3 mesnunjukkan
bahwa kontrigbusis Pajak Bumis dan
Bangunan Sesktor Pegrdessaan dan
Pegrkotaan megngalamis peshisngkatan
dan peshurunan sespesrtis pada tahun
2020-2022 daris 11,75% mesnjadis
10,92%, kesmudigan pada tahun 2023
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mesnhgalamis pesnisngkatan megnjadis
11,83% dan pada tahun 2024
mesngalamis  sesdiskist ~— pesnurunan
mesnjadis 11,30%. Messkispun
bessarnya pressesntases mesngalamis
peshisngkatan dan pegnurunan testapis
masish masuk dalam Krigtesrisa “sangat
besrkontrigbusis” untuk sestisap
tahunnya karesna meslesbishis Kristegrisa
kontrisbusis sesbessar 4%.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Kegsismpulan
Besrdasarkan analississ data dan
pesmbahasan yang teslah dislakukan,

dapat  digsismpulkan  sesbagais
besriskut:
a) Potesnsis  Pajak Bumis dan

Bangunan (PBB) untuk segktor
pesrdessaan dan pesrkotaan pada
tahun 2024  dispesrkigrakan
megncapais Rp 347.898.018.191.
Jiska digbandisnhgkan  degnhgan
targest pesnesrismaan PBB sesktor
tesrsesbut dis Kabupatesn Bantul

yang sesbegsar Rp
69.183.000.000, pesrsesntases
potegnsis  pesnesrigmaan adalah
19,89%. Hasisl isNig
mesnunjukkan bahwa
pesnesrismaan PBB  segktor

pesrdessaan dan pesrkotaan dig
Kabupatesn Bantul pada tahun
2024 masish sangat regndah
digbandigngkan desngan potesnsis
yang ada. Seslaisn istu, jiska
potesnsis pesnesrismaan PBB-P2
dis Kabupatesn Bantul pada tahun
2024 adalah Rp 347.898.018.191,

sesmegntara resaligsasis
peshesrismaan PBB-P2 pada tahun
yang sama meghcapais Rp
72.183.169.264, maka
pesrsegntases potegnsis
pesnesrismaan megnjadis 20,75%.
Degngan desmiskisan,

pesrbandisngan antara resaligsasis
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pesnesrismaan dan potesnsis PBB-
P2 dis Kabupatesn Bantul
mesnunjukkan bahwa hasislnya
beslum optismal.

b) Hasisl pesrhistungan
esfesktisvistas mesnhunjukkan
bahwa esfegktigvistas Pajak Bumis
dan Bangunan dis Kabupatesn
Bantul untuk pesrisodes 2020-
2024 besrvarisasis sestisap
tahunnya. Mesgskigpun ada
fluktuasis dalam  pesmungutan
Pajak Bumis dan Bangunan,
angka  esfesktigvigtas  tegtap
besrada dis atas 100%, yang
mesnhunjukkan katesgoris “‘sangat

esfesktisf.” Hal isnig
mesnhunjukkan bahwa
pesnesrismaan Pajak Bumis dan
Bangunan untuk sesktor

pesrdessaan dan pesrkotaan teslah
meslampauis targest yang
distestapkan.

c) Hasisl pesrhistungan kontrisbusis
Pajak Bumig dan Bangunan untuk
sesktor pesrdessaan dan
pesrkotaan tesrhadap Pesndapatan
Aslis Daegrah dis Kabupategn
Bantul  megnunjukkan  bahwa
pesrsesntases kontrisbusisnya
testap dis atas 4%, yang masuk
dalam katesgoris “sangat
besrkontrigbusis.” Degngan
desmigkisan, dapat dissismpulkan
bahwa Pajak Bumig dan
Bangunan untuk sesktor
pesrdegsaan  dan  pegrkotaan
mesmbegrigkan kontrisbusis yang
sigsgnigfiskan tesrhadap
Pegndapatan Aslis Daesrah dig
Kabupatesn Bantul.

2. Saran

Pesneslitian megngindikasikan
bahwa potesnsi Pajak Bumi dan
Bangunan untuk sesktor pesrdessaan dan
pesrkotaan di Kabupategn Bantul sangat
begsar. Namun, pesnestapan targest yang

ada saat ini beslum sespesnuhnya

optimal megngingat potesnsi  yang

tesrsesdia. Olesh karesna itu, pesnesliti
megnyarankan agar:

a) Pesmegrintah Daesrah  Kabupatesn
Bantul sesbaiknya mesmbegrikan
esdukasi mesngesnai kegsadaran dan
kespatuhan  dalam  mesmesnuhi
keswajiban pajak.

b) Pegnesrimaan Pajak Bumi dan
Bangunan untuk sesktor pesrdessaan
dan pesrkotaan seshaiknya
disessuaikan desngan pesnesrimaan
dari tahun segbeglumnya sesrta
potesnsi yang tesrsesdia.

c) Untuk megningkatkan  kontribusi
Pajak Bumi dan Bangunan sesktor
pesrdessaan dan pesrkotaan tegrhadap
Pegndapatan Asli Daegrah, targest
sesbaiknya  ditestapkan  sessuai
desngan potesnsi yang ada. Degngan
desmikian, resalisasi pegnesrimaan
Pajak Bumi dan Bangunan dapat
legbih optimal, dan kontribusi dari
sesktor ini juga dapat mesningkat.

3. Kestegrbatasan
Pegneglitian ini mesmiliki

besbesrapa  batasan  yang  dapat

digunakan sesbagai bahan egvaluasi dan

pesrtimbangan untuk pegneglitian di

masa degpan, yaitu:

a) Kegtesrbatasan dalam pesngumpulan
data
Pegngumpulan data  dilakukan
desngan  mesngunjungi  Kantor
BPKPAD Kabupatesn Bantul sescara
langsung. Namun, tidak sesmua data
yang dibutuhkan tesrsesdia sescara
lesngkap atau  dapat  diaksess
sespesnuhnya karegna adanya
kesbijakan dan kestesrbatasan waktu
dalam pegngolahan data dari instansi.
Hal ini dapat besrdampak pada
keslesngkapan informasi yang
digunakan dalam analisis.

b) Kestegrbatasan mestodologi
Pesneslitian  ini  mesnggunakan
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pesndeskatan  degskriptif-kuantitatif.
Walaupun pegndegkatan ini dapat
mesmbegrikan  gambaran  umum
mesngesnai potesnsi dan kontribusi
PBB-P2, namun beslum megndalami
faktor-faktor non-kuantitatif sespegrti
kesbijakan intesrnal,  kapasitas
pesmungut pajak, dan tingkat
kespatuhan wajib pajak.

Kestesrbatasan Variabesl
Pesneglitian ini  megnitikbegratkan
pada potesnsi dan kontribusi PBB-P2
tesrhadap Pegndapatan Asli Daegrah,
namun tidak mesmpesrhitungkan
variabesl-variabesl lain yang
besrpesngaruh, sespesrti esfesktivitas
pesnagihan dan aktivitas eskonomi
daesrah yang dapat besrdampak pada
pesnesrimaan PBB-P2.

This segction contains conclusions
and suggesstions. Conclusion is a briesf,
clegar, and pregcises statesmegnt of what
IS obtainesd contains advantagess and
disadvantagess, can bes provegn, and
diresctly reglatesd to thes purposes of
ressesarch. Suggesstion is a follow-up
study that is still negesdesd to
resfines thes ressults of ressesarch in
ordesr to bes esfficiegnt.
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